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 Saat merencanakan kariernya, seseorang harus bisa menentukan dan memilih 

karier yang akan di jalaninya. Banyak faktor yang mempengaruhi dalam 
pemilihan karier siswa mulai dari faktor internal hingga eksternal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemilihan karier siswa 

kelas XI di MA Al-Inayah kota Bandung. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif desain survei dengan metode kuisioner. Adapun sampel 

dari penelitian ini berjumlah 27 siswa dengan 10 laki-laki dan 17 perempuan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemilihan karier siswa 

kelas XI IPA 2 secara umum berada pada tingkatan sedang. Kesimpulannya 
perlu dilakukan layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan 

kemampuan pemilihan karier siswa agar mereka dapat merancang karier 

mereka di masa depan.  
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Pendahuluan 

Pada masa kehidupan seseorang, manusia selalu dihadapkan dengan pilihan-pilihan hidup, mulai dari yang 

mudah seperti memilih warna baju yang akan dipakai pada hari itu hingga memutuskan apa yang akan ia pilih 

bagi kelanjutan kariernya nanti. Maka dari itu, setiap individu harus memiliki kemampuan dalam memilih 

khususnya karier yang akan dijalaninya sampai tua nanti.  

Karier diartikan sebagai sekuensi posisi-posisi pokok yang dijalankan oleh seseorang dalam seluruh 

kehidupan pekerjaannya, sebelum, selama, dan sesudah masa kerja (Nursyamsi, 2017). Menurut Handoko 

(Nurmasari, 2015) istilah karir ini digunakan untuk menunjukkan suatu peran atau status dari masing-masing 

individu yang mana istilah tersebut mempunyai tiga pengertian, yaitu pertama, karier sebagai suatu 

pengembangan secara vertikal (promosi) ataupun pengembangan secara horizontal (transfer) ke jabatan-

jabatan yang lebih menuntut tanggung jawab atau menyilang hierarki hubungan kerja seorang pekerja selama 

kehidupan kerja. Kedua, karier sebagai petunjuk pekerjaan yang membentuk pola kemajuan secara sistematik 

dan memperjelas jalur karier, dan ketiga karir sebagai suatu rangkaian kegiatan pekerjaan yang dipegang 

seseorang selama kehidupan kerja.  

Kemampuan dalam pemilihan karier ini penting khususnya pada siswa SMA karena dapat mempengaruhi 

kesuksesan karier seseorang di masa depan. Selain itu, kemampuan dalam memilih karier sangat 

mempengaruhi kepada pembelajaran siswa di sekolah (Safitri et al., 2020). Selain itu, jika seseorang memiliki 

kemampuan memilih karier dengan baik, maka mereka akan dapat memahami baik dirinya sendiri dan 
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memilih pekerjaan yang sesuai dengan minat dan bakatnya yang berguna bagi kehidupan kariernya di masa 

depan (Atsnawi, 2017). 

Permasalah yang sering terjadi pada pemilihan karier siswa berkaitan dengan jenis pendidikan, 

perencanaan karier, dan informasi tentang pekerjaan yang ada masih kurang atau informasi dari sekolah yang 

belum memadai, kurangnya menyadari potensi diri, pemilihan karier masih berdasarkan kondisi ekonomi 

keluarga, dll. (Fasha et al., 2015; Meitasari et al., 2021). Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui tingkat 

kemampuan pemilihan karier siswa khusunya di MA Al-Inayah agar di kemudian hari, guru BK bisa 

mengetahui langkah yang tepat dalam meningkatkan kemampuan pemilihan karier siswa .  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain survei metode kuisioner yang 

bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan pemilihan karier siswa. Penelitian ini dilakukan di MA Al-

Inayah, Bandung. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dan sampel yang digunakan adalah 

siswa kelas XI jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan jumlah responden 27 yang terdiri dari 17 

perempuan dan 10 laki-laki.  

Adapun kuisioner tentang kemampuan pemilihan karier berlandaskan pada teori dari Super (1957) tentang 

pemilihan karier. Variabel ini kemudian dikembangkan menjadi tiga sub-variabel, yaitu faktor internal 

(pemahaman mandiri), pengetahuan informasi karier, dan faktor eksternal (pengaruh lingkungan sosial) yang 

kemudian dijabarkan menjadi beberapa indikator. 

Setelah data mengenai kemampuan pemilihan karier dikumpulkan, selanjutnya data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif menggunakan microsoft excel. Lalu, setelah didapatkan hasil dilakukan 

penggolongan subjek menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pengkategorian dalam penelitian 

ini menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Azwar (Yulia Budiarti et al., 2015) sebagaimana tabel 

berikut: 

Tabel 1 <Rumus Kategorisasi> 

Kategori Norma 

Rendah x < (μ-1,0 σ) 

Sedang (μ-1,0 σ) ≤ x < (μ+1,0 σ) 

Tinggi (μ+1,0 σ) ≤ x 

Keterangan: μ : mean teoritis; σ : deviasi standar 

 

Results and Discussions 

Analisis Deskriptif Variabel Pemilihan Karier 
Hasil penyebaran instrumen kemampuan pemilihan karier siswa kelas XI IPA 2 mendapatkan gambaran 

secara umum sebagai berikut. 

Tabel 2 <Persentase Kemampuan Pemilihan Karier Siswa Kelas XI IPA 2> 

Kategori Kriteria Jumlah Persentase Keseluruhan 

Rendah X<94 0 0% 

Sedang 94≤X<141 24 89% 

Tinggi X≤141 3 11% 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan microsoft excel dengan menggunakan statistik deskriptif 

didapatkan hasil bahwa sebanyak 24 siswa dari 27 siswa kelas XI IPA 2 termasuk dalam kategori sedang atau 

sebesar 89%, sedangkan sebanyak 3 siswa atau sebesar 11% termasuk ke dalam kategori tinggi. Adapun hasil 

penelitian kemampuan pemilihan karier siswa berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut. 

Tabel 3 <Persentase Kemampuan Pemilihan Karier Berdasarkan Jenis Kelamin> 

Kategori 
Jenis Kelamin 

L Persentase (%) P Persentase (%) 

Rendah 0 0 0 0 

Sedang 9 33 15 56 

Tinggi 1 4 2 7 
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Kemampuan pemilihan karier siswa… 

Berdasarkan tabel 3., dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam memilih karier berdasarkan jenis 

kelamin, tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Baik perempuan maupun laki-laki mayoritas berada pada 

tingkatan sedang. Hal ini membuktikan bahwa jenis kelamin tidak menjadi salah satu faktor dalam 

kemampuan pemilihan karier seseorang. Namun, berdasarkan hasil analisis tingkat pengambilan keputusan 

remaja baik gambaran secara umum maupun berdasarkan jenis kelamin, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 

XI IPA 2 MA Al- Inayah belum benar-benar memiliki kemampuan memilih karier. Terdapat beberapa faktor 

yang membuat remaja kesulitan dalam memilih karier seperti dipengaruhi oleh orang tua, orientasi nilai 

budaya, perbedaan status sosial (Arjanggi, 2017). 

Pada kemampuan siswa dalam pemilihan karier, menurut Super (Super, 1957) terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi dalam pemilihan karier, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Adapun faktor eksternal 

meliputi sosiologis, kultur geografis ekonomi, dan kesempatan terbuka yang di dalamnya menggambarkan 

pengaruh dalam keluarga dan pengaruh dari lingkungan masyarakan sekitar, sedangkan faktor internal 

meliputi pendidikan, pengetahuan informasi karier, fisi, dan pemahaman diri terhadap potesi yang dimiliki 

seseorang seperti minat, bakat, dan karakteristik kepribadian. Kepribadian adalah suatu hasil perpaduan 

antara pengaruh lingkungan dengan bawaan seseorang sejak lahir, kualitas total perilaku seseorang yang 

tampak dalam menyesuaikan diri secara unik dengan lingkungannya (Farhan & Biran, 2022).  

Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memilih karier, dibutuhkan layanan bimbingan dan 

konseling terkait karier, bisa dalam pemilihan ataupun perencanaan. Pada penelitian sebelumnya ditemukan 

beberapa layanan yang dapat dijadikan sebagai solusi dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memilih 

karier. Hal pertama yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan layanan informasi seputar karier baik 

secara langsung seperti whatsapp group ataupun menggunakan media seperti komik (Afriyani et al., 2020; 

IRIASTUTI, 2022). Selain itu, meningkatkan kemampuan pemilihan karier siswa dapat dilakukan dengan 

diskusi kelompok seperti Focus Group Discussion (FGD) sebagai sarana berbagi informasi satu sama lainnya 

dan saling membantu dalam menyusun rencana karier mereka (Wulandari, 2021). Lalu, penggunaan 

konseling kelompok menggunakan pendekatan trait and factor dapat digunakan sebagai upaya kuratif dalam 

peningkatan kemampuan pemilihan karier siswa (Putra, 2013).  

 

Simpulan 

Secara keseluruhan, tingkat pemilihan karier siswa kelas XI MA Al-Inayah berada pada tingkatan sedang. Hal 

ini berarti perlu dilakukan peningkatan terkait kemampuan siswa dalam memilih karier mereka. Terdapat 

berbagai alternatif pilihan dalam meningkatkan kemampuan pemilihan karier siswa.   
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